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Abstrak: Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan individu untukmemperoleh suatu perubahan tingkah laku baru sebagai pengalaman dalaminteraksinya dengan lingkungan. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan meningkatkanhasil belajar Fiqih kelas IV PDTA Ittihadul Khairiyah Kubang Jaya  2016/2017 melaluipenerapan model pembelajaran Diskusi pada materi shalat wajib 5 waktu. Masalahdalam penelitian ini adalah ternyata hasil belajar siswa di PDTA Ittihadul KhairiyahKubang Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar masih rendah dan belummencapai batas ketuntasan KKM. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret sampaibulan April 2016. Subjek penelitian adalah Guru yang menerapkan model pembelajarandiskusi serta Murid kelas IV PDTA Ittihadul Khairiyah Kubang Jaya yang berjumlah 40orang siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK)dan observasi menggunakan lembaran observer. Berdasarkan hasil penelitian dapatdiketahui bahwa hasil belajar siswa dapat meningkat dengan penerapan modelpembelajaran diskusi dari siklus I kesiklus II, hal tersebut dapat dilihat dari hasil belajarsiswa, pada siklus I hasil belajar siswa secara klasikal memperoleh rata-rata persentase70%  rata-rata ini berada pada kategori belum tuntas, namun pada siklus II hasil belajarsiswa meningkat dengan perolehan rata-rata persentase 80% dengan kategori tuntas.Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran diskusidapat meningkatkan hasil belajar Fiqih siswa kelas IV PDTA Ittihadul Khairiyah KubangJaya tahun ajaran 2016/2017.
Kata Kunci:Metode Diskusi, Hasil Belajar, Pelajaran Fiqh
PENDAHULUANTugas pendidikan adalahmenciptakan suasana pembelajaran yangdapat membuat siswa untuk senantiasabelajar dengan baik dan bersemangat.Suasana pembelajaran yang demikian
akan berdampak positif dalampencapaian hasil belajar yang optimal.Guru sebaiknya memiliki kemampuandalam memilih metode atau strategipembelajaran yang tepat. Ketidaktepatandalam penggunaan metode atau strategi
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pembelajaran akan menimbulkankejenuhan bagi siswa dalam menerimamateri yang disampaikan sehingga materikurang dapat dipahami danmengakibatkan siswa menjadi apatis yangnantinya akan berpengaruh terhadaphasil belajar.Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah iamenerima pengalaman belajarnya. Hasilbelajar murid pada hakikatnya adalahperubahan yang mencakup bidangkognitif, afektif dan psikomotoris yangberorientasi pada proses belajarmengajar yang dialami siswa (Sudjana,2009: 54).Hasil dilakukan setelah prosespembelajaran dilaksanakan dengandiberikan latihan-latihan untukmenentukan kemampuan pemahamanmurid pada setiap indikator pelajaran.Hasil belajar merupakan tolak ukur yangakan dicapai oleh masing-masing muridpada setiap mata pelajaran. Pembelajarandinyatakan berhasil apabila muridmendapatkan nilai di atas KKM yang telahditentukan baik secara kognitif, afektifdan psikomotorik.Ranah kognitif berkenaan denganhasil belajar intelektual yang terdiri darienam aspek, yakni: knowledge(pengetahuan), comprehension(pemahaman), aplikasi, analisis, sintesis,dan evaluasi. Kedua aspek pertamadisebut kognitif tingkat rendah dankeempat aspek berikutnya termasukkognitif tingkat tinggi. Ranah afektifberkenaan dengan sikap yang terdiri darilima aspek, yakni: penerimaan, jawabanatau reaksi, penilaian, organisasi, daninternalisasi. Ranah psikomotorisberkenaan dengan hasil belajarketerampilan dan kemampuan bertindakyang terdiri atas enam aspek, yakni:gerakan refleks, keterampilan gerakandasar, kemampuan perseptual,keharmonisan atau ketepatan, gerakanketerampilan kompleks, dan gerakan
ekspresif dan interpretatif (Sudjana,2009: 111).Metode adalah teknik penyajianyang dikuasai guru untuk mengajar ataumenyajikan bahan pelajaran kepadamurid di dalam kelas, baik secaraindividual atau kelompok/klasikal, agarpelajaran itu dapat diserap, dipahami dandimanfaatkan oleh murid dengan baik(Ahmadi, 2005:52).Melalui metode pembelajaran ruangkelas menjadi hidup. Proses belajarmengajar tidak lagi berpusat kepada guruakan tetapi lebih kepada murid. Adapunsalah satu metode pembelajaran yangberpusat kepada murid adalah metodediskusi. Metode ini sering digunakan padatingkat SD/SMP/SMA/Perguruan Tinggidan lain-lain pada setiap mata pelajaran.Ini menjadi bukti bahwa metode ini lebihmanarik perhatian peserta didik, karenasemua yang ada di dalamnya akan ikutserta dalam pemecahan masalah sehinggaruangan menjadi hidup dan kondusif.Disamping itu, metode ini dapat melatihbagaimana cara bertanya dan menjawabyang baik, dan menghargai pendapatorang lain.Sesuai studi pendahuluan yangpenulis lakukan diPDTA IttihadulKhairiyah tentang proses belajarmengajar pada guru Pendidikan AgamaIslam terdapat beberapa gejala-gejalasebagai berikut: (1) Kurangnyakemampuan murid dalam menyelesaikantugas; (2) Sebagian murid tidak mencapainilai sesuai dengan KKM; dan (3) Siswakurang mampu menjawab pertanyaanguru. Dengan beberapa gejala diatas,maka muncullah masalah yang menjadipenghambat dalam peningkatan hasilbelajar siswa. Hal ini terjadi karena padasaat pembelajaran berlansung, gurumenggunakan metode yang kurang tepat.Selama ini, guru cenderung mengajardengan metode ceramah, penugasan danTanya jawab. Dengan metode yangselama ini dipakai, murid cenderung
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bersikap pasif dalam pembelajaran,karena murid hanya mendengarkan apayang disampaikan oleh guru meskipuntelah diberikan kesempatan oleh guruuntuk bertanya mengenai hal-hal yangbelum dikuasainya. Kurangnya keaktifanmurid ini akan berdampak pada hasilbelajar murid. Murid akan mudah lupamengenai hal-hal yang dipelajarinyakarena murid jarang bertukar pendapatdengan guru apalagi dengan temansekelasnya. Keadaan inilah yangmenyebabkan rendahnya hasil belajarmurid.Oleh sebab itu, peneliti mencobamenerapkan metode diskusi dalampenyampaian materi pelajaran, karenadengan menggunakan metode diskusimurid saling bertukar pendapat secarakonstruktif sehingga diperoleh keputusanyang lebih baik disamping membiasakananak didik untuk mendengarkanpendapat orang lain sekalipun berbedapendapatnya sendiri dan membiasakanbersikap toleran.Mencermati kelebihan metodediskusi di atas, penulis tertarik inginmelakukan suatu penelitian tindakankelas dengan judul: “Penerapan Metode
Diskusi Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Murid Pada MataPelajaran
Fiqih di PDTA Ittihadul Khairiyah
Kubang Jaya Kecamatan Siak Hulu
Kabupaten Kampar”.Pembatasan masalah padapenelitian ini adalah : “Penerapan metodediskusi dapat meningkatkan hasil belajarmurid pada mata pelajaran Fiqih di PDTAIttihadul Khairiyah Kubang JayaKecamatan Siak Hulu KabupatenKampar”. Peneliti memfokuskan Padakelas IV karna kelas ini mendapat nilaiketuntasan terendah dari kelas yang lainyaitu kelas I, II dan III. Rumusanmasalahnya yaitu: Apakah denganpenerapan medote diskusi dapatmeningkatkan hasil belajar murid matapelajaran Fiqih kelas IV di PDTA IttihadulKhairiyah Kubang Jaya Kecamatan Siak
Hulu Kabupaten Kampar? Penelitian inibertujuan untuk meningkatkan hasilbelajar murid dengan penerapan medotediskusi mata pelajaran Fiqih kelas IV diPDTA Ittihadul Khairiyah Kubang JayaKecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar.
KONSEP TEORI
Hasil BelajarBelajar adalah seperangkat yangmengubah sifat stimulus dari lingkunganmenjadi beberapa tahap pengolahaninformasi yang diperlukan untukmemperoleh kapasitas yang baru(Wahyudin, 2007 : 3.31)Oleh sebab itu proses belajar selalubertahap mulai belajar melalui tanda(signal), kemudian melalui rangsangan-reaksi (stimulus respons), belajarberangkai (chining), belajar secara verbal,belajar prinsip dan belajar untukmemecahkan masalah. Hasilnya berupakapabilitas, baik berupa sikap ataupunpengetahuan tertentu.Belajar tidak hanya berkenaandengan pengetahuaan saja tetapi jugameliputi seluruh kemampuan murid.Belajar memusatkan kepada tiga hal,yaitu: (a) Belajar harus memungkinkanterjadinya perubahan perilaku pada diriindividu. Perubahan tersebut tidak hanyaaspek pengetahuan atau kognitif sajatetapi juga meliputi aspek sikap dan nilai(afektif) serta keterampilan(psikomotor); (b) Perubahan itu harusmerupakan buah dari pengalaman.Perubahan perilaku yang terjadi pada diriindividu karena adanya interaksi antaradirinya dengan lingkungan; dan (c)Perubahan tersebut relatif menetap.Perubahan yang merupakan hasil belajarrelatif permanen karena diperolehdengan cara yang wajar, lain halnyadengan yang diperoleh secara tidak wajarmisalnya pengaruh obat-obatan(dopping) yang dapat berubah-ubah(Winataputra, 2007: 19).Dari pengertian di atas dapatdisimpulkan bahwa hasil belajar adalah
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perubahan pengetahuan, keterampilandan sikap dan nilai yangdipengaruhi olehfaktor dari dalam maupun dari luarindividu kearah perubahan yang lebihbaik atau yang lebih maju.
Faktor yang Mempengaruhi Hasil
BelajarBerhasil atau tidaknya seseorangdalam belajar disebabkan oleh faktoryang berasal dari dalam diri individu danfaktor dari luar individu. Mendukung haltersebut dengan menyatakan bahwa 70%hasil belajar murid di sekolahdipengaruhi oleh kemampuan murid dan30% dipengaruhi lingkungan (Djamarah,2003:221).Adapun Faktor-faktor eksternalyang mempengaruhi hasil belajar adalah:(a) Faktor lingkungan. Lingkunganmerupakan bagian dari kehidupan murid.Dalam lingkunganlah murid hidup danberinteraksi. Lingkungan yangmempengaruhi hasil belajar muriddibedakan menjadi dua, yaitu: (1)Lingkungan alami. Lingkungan alamiadalah lingkungan tempat murid beradaatau juga berarti lingkungan fisik. Yangtermasuk lingkungan alami adalahlingkungan sekolah, lingkungan tempattinggal dan lingkungan bermain; dan (2)Lingkungan sosial. Makna lingkungandalam hal ini adalah interaksi muridsebagai makhluk sosial, makhluk yanghidup bersama atau homo socius. Sebagaianggota masyarakat, murid tidak bisamelepaskan diri dari ikatan sosial. Sistemsosial yang berlaku dalam masyarakattempat siswa tinggal mengikatperilakunya untuk tunduk pada norma-norma sosial, susila, dan hukum.Contohnya ketika anak berada di sekolah,ia menyapa guru dengan sedikitmembungkukkan tubuh atau memberisalam; (b) Faktor instrumental. Setiappenyelenggaraan pendidikan memilikitujuan instruksional yang hendak dicapai.Untuk mencapai tujuan tersebutdiperlukan seperangkat kelengkapan atau
instrumen dalam berbagai bentuk danjenis. Instrumen dalam pendidikandikelompokkan menjadi: (1) Kurikulum.Kurikulum adalah a plan for learning yangmerupakan unsur substansial dalampendidikan. Tanpa kurikulum, kegiatanbelajar mengajar tidak dapat berlangsung.Setiap guru harus mempelajari danmenjabarkan isi kurikulum ke dalamprogram yang lebih rinci dan jelassasarannya. Sehingga dapat diketahui dandiukur dengan pasti tingkat keberhasilanbelajar mengajar yang telah dilaksanakan;(2) Program. Keberhasilan pendidikan disekolah tergantung dari baik tidaknyaprogram pendidikan yangdirancang.Program pendidikan disusunberdasarkanpotensi sekolah yangtersedia; baik tenaga, finansial, sarana,dan prasarana; (3) Sarana dan fasilitas.Sarana mempunyai arti penting dalampendidikan. Sebagai contoh, gedungsekolah yang dibangun atas ruang kelas,ruang konseling, laboratorium,auditorium, ruang OSIS akanmemungkinkan untuk pelaksananberbagaiprogram di sekolah tersebut.Fasilitas mengajar merupakankelengkapan mengajar guru yang harusdisediakan oleh sekolah. Hal inimerupakan kebutuhan guru yang harusdiperhatikan. Guru harus memiliki bukupegangan, buku penunjang, serta alatperaga yang sudah harus tersedia dansewaktu-waktu dapat digunakan sesuaidengan metode pembelajaran yangakandilaksanakan. Fasilitas mengajar sangatmembantu guru dalam menunaikan tugasmengajar di sekolah; dan (4) Guru. Gurumerupakan penyampai bahan ajar kepadamurid yang membimbing murid dalamproses penguasaan ilmu pengetahuan disekolah. Perbedaan karakter,kepribadian, cara mengajar yang berbedapada masing-masing guru, menghasilkankontribusi yang berbeda pada prosespembelajaran.Sementara faktor-faktor internalyang mempengaruhi hasil belajar adalah:
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(a) Fisiologis, yakni merupakan faktorinternal yang berhubungan denganproses-proses yang terjadi padajasmaniah; (b) Kondisi fisiologis, yaknikondisi fisiologis umunya sangatberpengaruh terhadap kemampuanbelajar individu. Murid dalam keadaanlelah akan berlainan belajarnya darimurid dalam keadaan tidak lelah; (c)Kondisi panca indera, merupakan kondisifisiologis yang dispesifikkan pada kondisiindera. Kemampuan untuk melihat,mendengar, mencium, meraba, danmerasa mempengaruhi hasil belajar. Anakyang memilki hambatan pendengaranakan sulit menerima pelajaran apabila iatidak menggunakan alat bantupendengaran; dan (d) Psikologis. Faktorpsikologis merupakan faktor dari dalamdiri individu yang berhubungan denganrohaniah. Faktor psikologis yangmempengaruhi hasil belajar sepertiminat, kecerdasan, bakat, motivasi dankemampuan kognitif.Sedangkan hasil belajar muriddipengaruhi oleh lima faktor, yakni: (a)bakat belajar; (b) waktu yang tersediauntuk belajar; (c) waktu yang diperlukanmurid untuk menjelaskan pelajaran; (d)kualitas pengajaran; dan (e) kemampuanindividu. Empat faktor (a, b, c, dan d)berkenaan dengan kemampuan individudan faktor d adalah faktor lingkungan(Sabri, 2005:87).
Konsep Metode MengajarMetode adalah suatu pengetahuantentang cara-cara mengajar yangdipergunakan oleh seorang guru atauinstruktur. Pengertian laina dalah teknikpenyajian yang dikuasai guru untukmengajar atau menyajikan bahanpelajaran kepada murid di dalam kelas.Baik secara individual atau secarakelompok, agar pelajaran itu dapatdiserap, dipahami dan dimanfaatkan olehsiswa dengan baik.Makin baik metodemengajar, makin efektif pula pencapaiantujuan (Ahmadi, 2005:52).
Sudjana (2005:76) menjelaskanbahwa metode mengajar ialah cara yangdipergunakan guru dalam mengadakanhubungan dengan siswa pada saatberlangsungnya pengajaran.
Hakikat Metode DiskusiDiskusi adalah memberikanalternative jawaban untuk memecahkanberbagai persoalan kehidupan. Dengancatatan persoalan yang akan dipecahkanharus dikuasai secara mendalam. Diskusiterasa kaku bila persoalan yang akandidiskusikan tidak dikuasai. Dalamdiskusi, guru menyuruh anak didikmemilih jawaban yang tepat dari banyakkemungkinan alternative jawaban(Djamarah, 2003:198)Adapun menurut Mulyasamenjelaskan metode diskusi diartikansebagai percakapan responsive yangdijalin oleh pertanyaan-pertanyaanproblematis yang diarahkan untukmemperoleh pemecahan maslaah. Haltersebut sejalan dengan pengertian yangdikemukakan dalam kamus besar bahasaIndonesia bahwa diskusi adalahpertemuan ilmiah untuk bertukar pikiranmengenai suatu masalah. Dalam diskusiselalu ada pokok permasalahan yangperlu dipecahkan (Mulyasa, 2007:116)Metode diskusi digunakan dalamrangka pembelajaran kelompok ataukerja kelompok yang didalamnyamelibatkan beberapa orang murid untukmenyelesaikan pekerjaan tugas ataupermasalahan. Sering pula metode inidisebut sebagai salah satu metode yangmenggunakan pendekatan CBSA atauketerampilan proses. Kegiatan diskusi inidapat dilaksanakan dalam kelompok kecil(3-7 peserta), kelompok sedang (8-12peserta), kelompok besar (13-40) pesertaataupun diskusi kelas.Diskusi kelompokkecil lebih efektif dari pada diskusikelompok besar atau diskusi kelas.Kegiatan diskusi dipimpin oleh seorangketua atau moderator untuk mengatur
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pembicaraan cara mencapai target (Anita,2009: 52).Adapun karakteristik penerapanmetode diskusi menurut Anita (2009: 52)adalah bahan pelajaran harusdikemukakan dengan topik permasalahanatau persoalan yang akan menstimulusmurid menyelesaikanpermasalahan/persoalan tersebut. Tugasutama guru dalam kegiatan ini sebagaipembimbing, fasilitator, atau motivatorsupaya interaksi dan aktivitas muriddalam diskusi menjadi efektif. Aktivitasmurid harus dibimbing melalu penerapancara berfikir yang sistematik denganmenggunakan logika berfikir yang ilmiah.Roestiyah (2001:5) menyebutkanbahwa tujuan dari teknik diskusi antaralain: (a) Dengan diskusi murid didorongmenggunakan pengetahuan danpengalamannya untuk memecahkanmasalah, tanpa selalu bergantung padapendapat orang lain; (b) Murid mampumenyatakan pendapatnya secara lisan,karena hal itu perlu untuk melatihkehidupan yang demokratis. Dengandemikian murid melatih diri untukmenyatakan pendapatnya sendiri secaralisan tentang suatu masalah bersama; dan(c) Diskusi memberikan kemungkinanpada murid untuk belajar berpartisipasidalam pembicaraan.
Prosedur Metode DiskusiPembelajaran dengan menggunakanmetode diskusi yang dilaksanakan secaraefektif akan berdampak banyak kepadapengalaman siswa. Hal-hal yang harusdipersiapkan anatara lain: (a) Gurumenyampaikan tujuan yang diharapkan;(b) Membentuk kelompok danmenentukan jumlah murid tiapkelompok; (c) Menentukan tugas yangharus dilaksanakan tiap kelompok; (d)Melaksanakan diskusi kelompok; (e)Mempresentasikan hasil diskusikelompok; (f) Memberikan tanggapanterhadap kelompok lain; dan (g)Menyimpulkan hasil diskusi.
Untuk menunjang efektivitaspenggunaan metode diskusi perludipersiapkan kemampuan guru maupunkondisi murid yang optimal. MenurutAnita (2009: 521), kondisi guru yangharus diperhatikan adalah: (a) Mampumerumuskan permasalahan sesuaidengan kurikulum yang berlaku; (b)Mampu membimbing murid untukmerumuskan dan megidentifikasipermasalahan serta menarik kesimpulan;(c) Mampu mengelompokkan muridsesuai dengan kebutuhan permasalahandan pengembangan kemampuan murid;(d) Mampu mengelola pembelajaranmelalui diskusi; dan (e) Menguasaipermasalahan yang didiskusikan.Sedangkan kondisi murid yangharus diperhatikan adalah: (a) Memilikimotivasi, perhatian dan minat dalamberdiskusi; (b)Mampu melaksanakandiskusi; (c) Mampu menerapkan belajarsecara bersama; (d) Mampumengeluarkan isi pikiran atau pendapat;dan (e) Mampu mamahami danmenghargai pendapat orang lain (Anitah,2009: 521).Adapun keuntungan penggunaanmetode diskusi antara lain: (1) Metodediskusi melibatkan semua murid secaralangsung dalam proses belajar; (2) Setiapmurid dapat menguji tingkat pengetahuandan penguasaan bahan pelajarannyamasing-masing; (3) Metode diskusi dapatmenumbuhkan dan mengembangkan caraberfikir dan sikap ilmiah; (4) Denganmengajukan dan mempertahankanpendapatnya dalam diskusi diharapkanpara muridakan dapat memperolehkepercayaan akan kemampuan dirisendiri; dan (5) Metode diskusi dapatmenunjang usaha-usaha pengembangansikap sosial dan sikap demokratis parasiswa (Suryobroto, 2002:185)Disamping kelebihannya, metodediskusi juga memiliki beberapakekurangan atau kelemahan, antara lain:(1) Tidak dapat dipakai pada kelompokyang besar; (2) Peserta diskusi mendapat
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informasi yang terbatas; (3) Dapatdikuasai oleh orang-orang yang sukaberbicara; dan (4) Biasanya orangmenghendaki pendekatan yang lebihformal (Djamarah, 2003: 199)Agar proses pembelajaran metodediskusi berjalan lancar danmenghasilkan tujuan belajar secaraefektif, perlu diperhatikan langkah-langkah sebagai berikut: (a) Menjelaskantentang permasalahan yang akan dibahas;(b) Memberikan motivasi kepada pesertauntuk memikirkan pemecahannya; (c)Menciptakan suasana yang kondusif; (d)Memberikan secara adil kepada pesertauntuk mengemukakan pendapat, ide, ataugagasan; (d) Mengendalikan pembicaraankearah pokok permasalahan; (e)Memperhatikan waktu yang telahditentukan; (f) Penyaji harus berperansecara jelas dan tepat; dan (g)Menyimpulkan berbagai pendapat(Daryanto, 2009 : 401-402)Adapun penelitian terdahulu yangmemiliki relevansi terhadap penelitian iniadalah Penelitian yang dilakukan olehLilik Sri Handayani Mahasiswa ProgramStudi Pendidikan Guru Sekolah DasarFakultas Keguruan dan Ilmu PendidikanUniversitas Muhammadiyah. denganjudul “Peningkatan motivasi belajarmelalui metode diskusi dalampembelajaran IPS pada siswa kelas IV SDNegeri Bumimulyo 01 KecamatanBatangan Kabupaten Pati Tahun2012/2013”. Bentuk penelitian ini adalahPenelitian Tindakan Kelas (PTK). Teknikpengumpulan data yang digunakanmelalui wawancara, observasi,dokumentasi dan tes. Teknik uji validitasdata menggunakan bentuk trianggulasisumber dan trianggulasi waktu.Teknikanalisis data menggunakan teknik analisisdan komponen interaktif yang terdiri dari3 komponen yaitu reduksi data, penyajiandata dan penarikan kesimpulan. Prosedurpenilaian meliputi tahap identifikasimasalah, persiapan, tindakan,pengamatan dan penyusunan rencana.
Proses penelitian dilaksanakan dalam 2siklus, masing-masing siklus terdiri dari 4tahap, yaitu: perencanaan, tindakan,pengamatan dan refleksi. Hasil penelitianmenunjukkan adanya peningkatanmotivasi belajar murid dalampembelajaran IPS. Adapun peningkatanhasil pembelajaran dapat dilihat dariperolehan nilai murid dalampembelajaran IPS yang meningkat darisiklus I dan siklus II. Pada siklus Imotivasi belajar murid dalampembelajaran IPS sebesar 48,14 % danpada siklus II sebesar 92,59 %.Indikator dari metode diskusidalam  penelitian ini adalah: (1) Gurumenjelaskan tentang permasalahan yangakan dibahas; (2) Guru memberikanmotivasi kepada peserta untukmemikirkan pemecahannya; (3) Gurumenciptakan suasana yang kondusif; (4)Guru memberikan secara adil kepadapeserta untuk mengemukakan pendapat,ide, atau gagasan; (5) Gurumengendalikan pembicaraan kea rahpokok permasalahan; (6) Gurumemperhatikan waktu yang telahditentukan; (7) Guru  harus berperansecara jelas dan tepat; dan (8) Gurumenyimpulkan berbagai pendapat.Adapun indikator dari hasil belajardalam  penelitian ini adalah: (1) Muridmenguasai materi yang diajarkan; (2)Murid bekerja sama dengan teman yanglain; (3) Murid bisa memecahkan masalahyang sedang di bahas; (4) Murid bisamenjawab pertanyaan yang di berikanoleh kelompok lain; (5) Muridmemberikan pendapat yang mudah dimengerti oleh kelompok lain; (6) Muridaktif dalam melaksanakan tugasnya; dan(7) Murid dapat menyimpul apa saja yangdi bahas saat diskusi.
METODEPenelitian ini adalah penelitiantindakan kelas (PTK) yang bersifatkolaboratif. Menurut Arikunto (2002: 2),penelitian tindakan kelas (PTK) adalah
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penelitian yang dilakukan dikelas dengantujuan memperbaiki atau meningkatkanmutu praktik pembelajaran. Dalampenelitian ini, peneliti bekerjasamadengan rekan sejawat. Rekan sejawatbertindak sebagai observer, yangtugasnya untuk mengamati dan menilaisegala aktivitas peneliti selama prosespenelitian.Penelitian ini dilakukan olehpeneliti yang juga bertindak sebagai gurumata pelajaran Pendidikan Agama Islam.Tujuan penelitian ini adalah untukmengetahui kelemahan dalam prosespembelajaran dan mencari cara untukmengatasi kelemahan tersebut danmeningkatkan mutu pembelajaran.Adapun penelitian ini dilaksanakandi PDTA Ittihadul Khairiyah Kubang Jayaselama 4 bulan, terhitung dari bulanAgustus sampai bulan Nopember 2016.Tindakan kelas yang diberikan padapenelitian ini adalah penerapanPembelajaran metode diskusi dalamrangka meningkatkan hasil belajar siswaPenelitian ini dilakukan dalam dua siklus,dua siklus penelitian tindakan kelas(PTK) menurut Dairi (2008:18) adalahsebagai berikut : Pertama, Perencanaan.Perencanaan yang dimaksud dalampenelitian ini adalah segala sesuatu yangpeneliti persiapkan guna melakukantindakan pelaksanaan metode diskusi.Adapun perencanaan yang penelitimaksud meliputi: (a) Mempersiapkanmateri pelajaran yang akan diajarkan; (b)Membagi kelompok diskusi dengan seadildan sebaik mungkin; (c) Mempersiapkansoal tes evaluasi untuk siklus I dan SiklusII sesuai dengan indikator materipembelajaran; dan (d)Mempersiapkanlembaran pengamatanaktivitas guru dan aktivitas siswa.Mempersiapkan sarana prasaranapembelajaran, seperti buku panduanbelajar Fiqih kelas IV, dan peralatan-peralatan lainnya untuk mendukungberjalannya proses pembelajaran.
Kedua, pelaksanaan. Pelaksanaandalam penelitian ini merupakan kegiatanmenerapkan metode diskusi. Adapunlangkah-langkah penerapan metodediskusi dilaksanakan sesuai denganlangkah-langkah dapat diuraikan sebagaiberikut: (a) Guru menjelaskan tentangpermasalahan yang akan dibahas; (b)Guru memberikan motivasi kepadapeserta untukmemikirkanpemecahannya; (c) Gurumenciptakansuasana yang kondusif; (d)Guru memberikan secara adil kepadapeserta untuk mengemukakan pendapat,ide, ataugagasan; (e) Guru mengendalikanpembicaraan kearah pokokpermasalahan; (f) Gurumemperhatikanwaktu yang telahditentukan; (g) Siswa harus berperansecara jelas dan tepat; dan (h) Gurumenyimpulkan berbagai pendapat
Ketiga, pengamatan. Pengamatan disini terdiri atas aktivitas guru danaktivitas siswa. Aktivitas guru yangdiamati adalah aktivitas dalammenerapkan model pembelajaran diskusi.Kemudian aktivitas siswa yangdiamatiadalah aktivitas siswa selamamengikuti proses model pembelajaran
diskusi. Mengamati hasil atau dampakdari tindakan yang dilaksanakan ataudikenakan terhadap siswa. Tujuannyauntuk mengetahui kualitas pelaksanaantindakan.
Keempat, refleksi. Peneliti mengkaji,melihat dan mempertimbangkan atashasil atau dampak dari tindakan dariberbagai kriteria.Tujuannya adalahmengetahui kekuatan dan kelemahan daritindakan yang dilakukan untuk dapatdiperbaiki pada siklus berikutnya. Padatahap refleksi dilakukan penelitian untukmengetahui kekuatan dan kelemahan daritindakan yang dilakukan untuk dapatdiperbaiki pada siklus berikutnya.Refleksi dilaksanakan untuk memahamiproses, masalah, persoalan, kendala yangdihadapi dalam penerapan pembelajaran
diskusi dalam meningkatkan hasil belajar
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PDTA Ittihadul Khairiyah Kubang JayaKecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar.Data tentang hasil belajarPendidikan Agama Islam siswa setelahproses pembelajaran yang dikumpulkandengan menggunakan tes hasilbelajar/ulangan harian. Selanjutnya datates hasil belajar tersebut dianalisis untukperbaikan proses pembelajaranselanjutnya yang bertujuan meningkatkanhasil belajar.Pengumpulan data dapat dilakukandengan cara: (a) Tes Tertulis. Tes tertulismerupakan tes dimana soal dan jawabanyang diberikan kepada peserta didikdalam bentuk objektif/pilihan ganda; (b)Observasi. Untuk mengetahui aktivitasyang dilakukan guru dan siswa dilakukanpada proses pembelajaran dengan modelpembelajaran Diskusi yang diamati olehpengamat; dan (c) Dokumentasi. Untukmengetahui aktivitas yang dilakukan gurudan siswa dilakukan pada prosespembelajaran dengan modelpembelajaran Diskusi yang disajikandalam bentuk gambar/foto.Ketuntasan individu tercapaiapabila siswa mencapai 77% dari hasil tesatau nilai 77. Ketuntasan individudihitung dengan rumus:
%100x
idealskor
mentahskorNilaiAkhir(Wahyudin, 2007)NS ≥ KKM maka kategori tuntas,NS < KKM maka kategori tidak tuntasNS = Nilai SiswaKetuntasan klasikal tercapai apabila75% dari seluruh siswa memperolehdengan nilai minimal 77 maka kelas itudikatakan tuntas. Adapun rumus yangdipergunakan untuk menentukanketuntasan klasikal sebagai berikut:
%100
JS
JTKKKK = Ketuntasan klasikalJT = Jumlah siswa yang tuntasJS = Jumlah siswa seluruhnya
Hasil belajar diukur denganmelakukan tes hasil belajar.Pada pengukuran aktivitas guru,karena indikator aktivitas guru adalah 8,dengan pengukuran masing-masing 1sampai dengan 5 berarti skor maksimaldan minimal adalah 40 (8 x 5) dan 8 (8 x1). Adapun aktivitas guru adalah sebagaiberikut: (1) Guru menjelaskan tentangpermasalahan yang akan dibahas; (2)Guru memberikan motivasi kepadapeserta untuk memikirkanpemecahannya; (3) Guru menciptakansuasana yang kondusif; (4) Gurumemberikan secara adil kepada pesertauntuk mengemukakan pendapat, ide, ataugagasan; (5) Guru mengendalikanpembicaraan kearah pokokpermasalahan; (6) Gurumemperhatikanwaktu yangtelahditentukan; (7) Siswa harusberperan secara jelas dan tepat; dan (8)Guru menyimpulkan berbagai pendapat.Menentukan 5 klasifikasi tingkatkesempurnaan guru dalam menggunakanmodel pembelajaran diskusi, dapatdihitung dengan cara: (1) Menentukanjumlah klasifikasi yang diinginkan, yaitu 5klasifikasi yaitu sangat sempurna,sempurna, cukup sempurna, kurangsempurna, dan tidak sempurna.Menentukan interval (I), yaitu: I =

5
minmax SkorSkor I =
64,6
5
840 (2) Menentukan table klasifikasi standarpenerapan model pembelajaran diskusi,yaitu: (a) Sangat sempurna apabila 33 –40; (b) Sempurna apabila 25 – 32; (c)Cukup sempurna apabila 17 – 24; (d)Kurang sempurna apabila 9 – 16; danTidak sempurna apabila 1 – 8.Dalam penelitian ini, penulis akanmenggunakan teknik analisis data dengancara mengkategorikan hasil belajar serta
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mempresentasikan keberhasilan danbatas ketuntasan.
HASIL
Gambaran Umum Diniyah Takmiliyah
Awaliyah (PDTA) Ittihadul Khairiyah
Kubang Jaya Kecamatan Siak HuluSecara umum Pendidikan DiniyahTakmiliyah Awaliyah adalah lembagapendidikan islam yang telah dikenal sejaklama bersama dengan masa penyiaranislam di Nusantara. Biasanyapenyelenggaraan Pendidikan DiniyahTakmiliyah Awaliyah mendapatdukungan dan bantuan dari masyarakatsetempat. Perubahan nama dariMadrasah Diniyah Awaliyah (MDA)menjadi Pendidikan Diniyah TakmiliyahAwaliyah (PDTA) karena ada suratkeputusan yang di keluarkan olehDepertemen Agama Propinsi Riau padatanggal 7 oktober 2009. (nomorKw.04.5/4/PP.00.7/194/).Madarasah Diniyah Awaliyah (MDA)/ Pendidikan Diniyah TakmiliyahAwaliyah (PDTA) Ittihadul Khairiyahdidirikan pada tanggal 20 maret 1996oleh masyarakat kubang jaya.Adapun guru-guru yang mengajar dipendidikan Diniyah Takmiliyah Awaliyah(PDTA) Ittihadul Khairiyah Kubang Jaya,semua berjumlah 7 orang dengan jenjangpendidikan Tamatan S1 sebanyak 4 Orangdan Mahasiswa/I sebanyak 3 Orang.Adapun keadaan siswa diPendidikan Diniyah Takmiliyah Awaliyah(PDTA) Ittihadul Khairiyah Kubang JayaTahun Ajaran 2016-2017 adalah: (1)Kelas I yang terdiri dari 29 siswa yakni 15laki-laki dan 14 perempuan; (2) Kelas IIyang terdiri dari 34 siswa yakni 16 laki-laki dan 18 perempuan; (3) Kelas III yangterdiri dari 35 siswa yakni 20 laki-lakidan 15 perempuan; dan (4) Kelas IV yangterdiri dari 40 siswa yakni 20 laki-lakidan 20 perempuan. Jadi, jumlah totalsiswa yang ada di Pendidikan DiniyahTakmiliyah Awaliyah (PDTA) IttihadulKhairiyah Kubang Jaya Tahun Ajaran
2016-2017 adalah 138 siswa yang terdiridari 71 siswa laki-laki dan 67 siswaperempuan.Kurikulum merupakan suatu halyang sangat penting dalam pelaksanaansuatu proses pendidikan, yang membantudalam kelancaran pelaksanaan prosesbelajar mengajar. Melihat hal tersebut,maka Pendidikan Diniyah TakmilikyahAwaliyah (PDTA) Ittihadul Khairiyahyang merupakan sekolah agamabernaung di bawah Depertemen AgamaRI. Dengan demikian kurikulum yangdigunakan adalah kurikulum MadrasahDiniyah Tahun 1983 yang diadaptasikandengan kurikulum tingkat satuanpendidikan (KTSP), sebagaimanakurikulum yang dierlakukan secaranasional diberbagai lembaga pendidikandi Indonesia (Depertemen AgamaPropinsi Riau, 2010 : 15).Adapun program inti mata pelajaranyang wajib diikuti dan dikuasai olehsiswa/I PDTA Ittihadul Khairiyah, adalah:(a) Aqidah Akhlak; (b) Al-Quran; (c)Hadist; (d) Fiqih; (e) Sejarah KebudayaanIslam (SKI); (f) Bahasa Arab; (g)Mahfuzah (Hafalan); (h) Khat; (i)Pengamalan ibadah; dan (j) Iqra.
Penerapan Metode Diskusi Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Murid
Pada MataPelajaran Fiqih di PDTA
Ittihadul Khairiyah Kubang Jaya
Kecamatan Siak Hulu Kabupaten
KamparAdapun hasil penelitian ini dibahasdan diuraikan sebagai berikut.
Hasil Penelitian Siklus IPada tahap perencanaan, penelitimenyiapkan segala sesuatu yangdiperlukan yaitu perangkat pembelajarandan instrumen pengumpulan data.Perangkat pembelajaran terdiri dari bukubahan ajar Fiqih dan soal ulangan siklus I.Instrumen pengumpulan data yangdigunakan adalah lembar pengamatandan tes hasil belajar Fiqih, naskah soal
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dan alternatif  jawaban. Pada tahap iniditetapkan bahwa kelas yang dilakukantindakan adalah kelas IV PDTA IttihadulKhairiyah Kubang Jaya Kecamatan SiakHulu Kabupaten Kampar.Pelaksanaan tindakan siklus Idilakukan dalam 2 pertemuan, dan padasetiap pertemuan berdurasi selama 1 x 60menit, dimana 1 pertemuan dilaksanakanpembelajaran melalui penerapanpembelajaran Metode Diskusi, dan 1pertemuan untuk mengoreksi tugas yangtelah diberikan dan untuk pelaksanaanulangan harian. Tiap-tiap pertemuan akandiuraikan sebagai berikut.
Pertemuan PertamaPertemuan pertama dilaksanakanpada hari Rabu tanggal 6 April 2016kegiatan pembelajaran berlangsungselama 1 jam pembelajaran (1 x 60 menit)yang dimulai pada jam 14.30 WIB sampaidengan jam 15.30 WIB.Pada pertemuan ini kegiatanpembelajaran membahas tentang shalat 5waktu. Kegiatan pembelajaran diawalidengan guru mengingatkan siswa tentangmateri yang telah lalu dengan melakukantanya jawab bersama siswa, ada beberapasiswa yang tidak dapat menjawab soalyang diberikan oleh guru. Selanjutnyaguru menyampaikan tujuan pembelajaranyang dilanjutkan dengan memotivasisiswa. Dalam aktivitas ini terlihatbeberapa siswa tidak memperhatikanguru dan guru menegur siswa denganmenasehati siswa, apabila diulangi makaakan diberi sanksi.Memasuki kegiatan inti, gurumenjelaskan langkah-langkahpembelajaran yang diterapkan, kemudianmenyajikan informasi secara garis besarmengenai shalat 5 waktu. Dalampenyampaian informasi ini, terlihat siswayang tidak memperhatikan guru dansibuk dengan urusannya. Guru menegursiswa yang tidak memperhatikan danakan memberi sanksi jika diulangi.Selanjutnya guru membagi kelompok
diskusi tentang shalat 5 waktu, yangterdiri dari 5 kelompok masing-masingkelompok berjumlah 8 orang dan setiapkelompok membahas satu topic tentangshalat fardhu.Kegiatan akhir dari pembelajaranini adalah siswa dengan bimbingan gurumenyimpulkan materi yang telahdipelajari pada pertemuan ini. Kemudianguru memberi tugas rumah kepada siswa.
Pertemuan KeduaPada pertemuan keduadilaksanakan pengoreksian tugas yangtelah diberikan kemudian mengulaskembali pembelajaran yang telah dibahaspada pertemuan pertama hal inidilakukan selama 40 menit pelajaran dankemudian dilanjutkan dengan evaluasihasil belajar selama 20 menit muridsetelah mengikuti pembelajaran padapertemuan pertama. Evaluasi hasil belajarini dilakukan dengan cara memberikansoal-soal tes hasil belajar Fiqih. Soalevaluasi dikerjakan dalam waktu 1 x 60menit. Pada tahap evaluasi murid bekerjasecara individu. Setelah selesai waktupengerjaan guru menyuruh siswamengumpulkan lembar jawaban dengantertib dan teratur. Setelah ulangan siklusberakhir peneliti berdiskusi dengan siswamengenai pembelajaran yang digunakan.Beberapa orang siswa berpendapatbahwa penerapan pembelajaran metodediskusi menyenangkan karena diadakandengan peristiwa yang konkret dan siswasendiri yang melakukannya.
Tahap pengamatanTahap pengamatan pada siklus Idilakukan bersamaan dengan tahappelaksanaan pembelajaran tahappengamatan dilakukan pada pertemuanpertama oleh observer yang merupakansalah satu wali kelas IV di IttihadulKhairiyah Kubang Jaya. Pada pertemuanpertama ini observer memberikanpenilaian terhadap aktivitas guru selamaproses pembelajaran berlangsung hal ini
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dilakukan untuk mendapatkan informasibagi perbaikan pengajaran padapertemuan selanjutnya penilaian terhadap aktivitas guru pada siklus I padapertemuan pertama dapat dilihat padatabel berikut ini:
Tabel 1
Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Siklus I
No Aktivitas Guru Skor Nilai PadaSiklus I Persentasi1 Guru menjelaskan tentang permasalahan yang akandibahas 3 60%2 Guru memberikan motivasi kepada peserta untukmemikirkan pemecahannya 3 60%3 Guru menciptakan suasana yang kondusif 4 80%4 Guru memberikan secara adil kepada peserta untukmengemukakan pendapat, ide, atau gagasan 4 80%5 Guru mengendalikan pembicaraan kea rah pokokpermasalahan 4 80%6 Guru memperhatikan waktu yang telah ditentukan 4 80%7 Siswa harus berperan secara jelas dan tepat 3 60%8 Guru menyimpulkan berbagai pendapat 3 60%
Jumlah 28 Rata-rata
Kategori Cukup Baik 70%Berdasarkan tabel 1, terlihataktivitas guru di pertemuan pertamapada penerapan metode diskusi denganmateri shalat 5 waktu. Pada pertemuanpertama, aktivitas guru memperoleh skor28 yang mencapai kategori cukup baik.Dari penjelasan tabel di atas dapatdisimpulkan bahwa pada pertemuanpertama ini bahwa aktivitas guru adalahcukup baik, hal ini disebabkan gurukurang mempersiapkan diri dan segalasesuatunya untuk pelaksanaanpembelajaran dengan menggunakanmetode diskusi.
Pertemuan kedua adalah pertemuanterakhir pada siklus I, dimana padapertemuan ini dilakukan pengoreksiantugas rumah bersama kemudiandilanjutkan dengan tes akhir siklus Iuntuk mengetahui apakah meningkathasil belajar Fiqih siswa denganmenggunakn metode diskusi, tes akhirsiklus I dilaksanakan pada hari Selasatanggal 13 Maret 2016. Pada tes akhirsiklus I ini semua siswa kelas IV hadirdengan jumlah 40 orang hasil dari tesakhir pada siklus I dapat dilihat padatabel berikut ini:
Tabel 2
Frekuensi Nilai Hasil Tes Akhir Siklus I
No Nilai Frekuensi Total Skor1 45 3 1352 50 3 1503 55 2 1104 60 6 3605 70 4 2806 75 1 757 77 6 4628 80 5 400
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9 85 8 68010 90 2 180
Total 40 2823
Rata-rata 70,8
Ketuntasan Tidak TuntasBerdasarkan tabel hasil belajarsiklus I diatas diperoleh rata-rata nilaisiswa 70,8 dari 40 orang siswa  ada masih17 siswa yang mendapatkan nilaidibawah nilai KKM, ini berarti kegiatanpembelajaran pada siklus I belummaksimal, dan masih perlu dilanjutkanpada siklus selanjutnya.Berdasarkan gambar diatas dapatdilihat bahwa dari 40 orang siswa yangmengikuti tes akhir siklus I ada 3 orangsiswa yang mendapatkan nilai 45, dan 3orang siswa  mendapatkan nilai 50, dan 2orang siswa mendapatkan nilai 55, dan 6orang siswa mendapatkan nilai 60, dan 4orang siswa mendapatkan nilai 70, dan 1orang siswa mendapatkan nilai 75, dan 6orang siswa mendapatkan nilai 77, dan 5orang siswa mendapatkan nilai 80, dan 8orang siswa mendapatkan nilai 85 dan 2orang siswa mendapatkan nilai 90.
Refleksi Siklus IAdapun hasil dari siklus I yangdilakukan dua kali pertemuan dan satukali ulangan harian. Pada siklus Ipelaksanaan pembejaran sudah baik,akan tetapi masih ditemukan beberapakelemahan. Sisi kelebihan yang penelititemukan adalah sebagian siswa sudahmulai terbiasa dengan proses metodediskusi sehingga dalam pelaksanaan yaitudalam bekerja kelompok sudah mulaipaham. Sedangkan kelemahan yangditemukan peneliti adalah masih terdapatsiswa yang kurang aktif dalam prosespembelajaran dan terdapat sebagiansiswa yang belum berani dalam bertanyakepada guru mengenai hal yang belumdimengerti. Pada siklus I ini terdapat
kelemahan yang akan diperbaiki padasiklus selanjutnya.
Hasil Penelitian Siklus IIPada tahap perencanaan, penelitimenyiapkan segala sesuatu yangdiperlukan yaitu perangkat pembelajarandan instrumen pengumpulan data.Perangkat pembelajaran terdiri daribahan ajar berupa buku Fiqih dan soalulangan siklus II.Instrumen pengumpulan data yangdigunakan adalah lembar pengamatandan tes hasil belajar Fiqih, naskah soaldan alternatif jawaban. Pada tahap iniditetapkan bahwa kelas yang dilakukantindakan adalah kelas IV PDTA IttihadulKhairiyah Kubang Jaya Kecamatan SiakHulu Kabupaten Kampar.Pelaksanaan tindakan siklus Idilakukan dalam 2 pertemuan, dan padasetiap pertemuan berdurasi selama 1x60menit, dimana 1 pertemuan dilaksanakanpembelajaran melalui penerapan metodediskusi, dan 1 pertemuan untukmengoreksi tugas yang telah diberikandan untuk pelaksanaan ulangan harian.Tiap-tiap pertemuan akan diuraikansebagai berikut.
Pertemuan KetigaPada pertemuan ini kegiatanpembelajaran membahas mengenai shalat5 waktu. Sebelum memulai pembelajaran,guru mengabsensi kehadiran siswa.Kemudian guru menyampaikan tujuanpembelajaran dan memotivasi siswa.Ketika guru menyampaikan tujuanpembelajaran, siswa mendengarkandengan baik.
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Pada kegiatan inti, guru menyajikaninformasi secara garis besar mengenaiBagaimana shalat 5 waktu meneladani.Dalam penyampaian informasi ini,terlihat masih ada siswa yang tidakmemperhatikan guru. Guru menegursiswa yang tidak memperhatikan.Selanjutnya guru membagi kelompokkepada masing-masing siswa denganmateri yang berbeda setiap kelompok.Kegiatan akhir dari pembelajaranini adalah guru bersama siswamenyimpulkan materi yang telahdipelajari pada pertemuan ini kemudianguru memberikan tugas rumah kepadasiswa berkaitan dengan meneladaniperilaku baik Nabi Ibrahim dan NabiIsmail.
Pertemuan KeempatPada pertemuan keempatdilaksanakan pengoreksian tugas rumahyang telah diberikan pada pertemuanketiga dan evaluasi hasil belajar.Pengoreksian tugas rumah dilakukanselama satu jam pelajaran kemudiandilanjutkan dengan Evaluasi hasil belajarhal ini dilakukan dengan caramemberikan soal-soal tes hasil belajar
Fiqih berupa ulangan harian. Soalevaluasi dikerjakan dalam waktu 1x40menit. Pada tahap evaluasi murid bekerjasecara individu. Setelah selesai waktupengerjaan guru menyuruh siswamengumpulkan lembar jawaban dengantertib dan teratur. Setelah ulangan siklusberakhir peneliti berdiskusi dengan siswamengenai pembelajaran yang digunakan.Beberapa orang siswa berpendapatbahwa penerapan pembelajaran metodediskusi menyenangkan karena diadakandengan peristiwa yang konkret dan siswasendiri yang melakukannya.
Tahap pengamatanTahap pengamatan pada siklus IIdilakukan bersamaan dengan tahappelaksanaan pembelajaran pengamatandilakukan pada pertemuan ketiga olehobserver yang merupakan salah satu walikelas di PDTA Ittihadul Khairiyah KubangJaya. Pada pertemuan pertama iniobserver memberikan penilaian terhadapaktivitas guru selama prosespembelajaran berlangsung, penilaianterhadap aktivitas guru pada siklus IIpada pertemuan pertama dapat dilihatpada tabel berikut ini:
Tabel 3
Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Siklus II
No Aktivitas Guru Skor Nilai PadaSiklus I Persentasi1 Guru menjelaskan tentang permasalahan yang akandibahas 4 80%2 Guru memberikan motivasi kepada peserta untukmemikirkan pemecahannya 4 80%3 Guru menciptakan suasana yang kondusif 4 80%4 Guru memberikan secara adil kepada peserta untukmengemukakan pendapat, ide, atau gagasan 4 80%5 Guru mengendalikan pembicaraan kea rah pokokpermasalahan 4 80%6 Guru memperhatikan waktu yang telah ditentukan 4 80%7 Siswa harus berperan secara jelas dan tepat 3 60%8 Guru menyimpulkan berbagai pendapat 5 100%
Jumlah 32 Rata-rata
Kategori Sempurna 80%
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Berdasarkan tabel 3, terlihataktivitas guru di pertemuan ketiga padapenerapan metode diskusi dengan materishalat 5 waktu. Pada pertemuan ketigaini, aktivitas guru memperoleh skor 32yang mencapai kategori sempurna danmendapatkan penilaian lebih baik daripada pertemuan sebelumnya. Daripenjelasan tabel di atas dapatdisimpulkan bahwa pada pertemuanpertama ini bahwa aktivitas guru adalahsangat baik, hal ini disebabkan gurubenar-benar telah mempersiapkan diridan segala sesuatu nya untukpelaksanaan pembelajaran dan telahmenguasai dengan baik menggunakanmodel pembelajaran metode diskusi.
Disamping itu siswa juga sudah terbiasabelajar dengan menggunakan metodediskusi sehingga guru dengan mudahmembimbing siswa dalam kelompok yangtelah dibagikan oleh guru.Pertemuan keempat adalahpertemuan terakhir pada siklus ke IIdimana pada pertemuan ini dilakukanpengoreksian tugas rumah bersamakemudian dilanjutkan dengan tes akhirsiklus II untuk mengetahui apakahmeningkat hasil belajar PAI siswa denganmenggunakan metode diskusi, tes akhirsiklus II dilaksanakan pada hari Rabutanggal 20 April 2016. Pada tes akhirsiklus II ini semua siswa kelas IV hadirdengan jumlah 40 orang.
Tabel 4
Nilai Hasil Tes Akhir Siklus II
No Nilai Frekuensi Total Skor1 45 1 452 50 1 503 55 1 554 60 1 605 65 2 1306 77 5 3857 80 3 2408 85 7 5959 90 8 72010 95 9 85511 100 2 200
Total 40 3335
Rata-rata 83,375
Ketuntasan TuntasBerdasarkan tabel diatas, hasilbelajar siklus II diatas diperoleh rata-ratanilai siswa 83,375 dari 40 orang siswaada 34 orang siswa yang mendapatkannilai diatas KKM, ini berarti kegiatanpembelajaran pada siklus II sudahmaksimal, dan sudah mencapai padabatas ketuntasan yang telah ditentukanoleh sekolah.
Berdasarkan gambar diatas dapatdilihat bahwa dari 40 orang siswa yangmengikuti tes akhir siklus II ada 1 orangsiswa yang mendapatkan nilai 45, dan 1orang siswa  mendapatkan nilai 50, dan 1orang siswa mendapatkan nilai 55, dan 1orang siswa mendapatkan nilai 60, dan 2orang siswa mendapatkan nilai 65, dan 5orang siswa mendapatkan nilai 77, dan 3
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orang siswa mendapatkan nilai 80, dan 7orang siswa mendapatkan nilai 85, dan 8orang siswa mendapatkan nilai 90, dan 9orang siswa mendapatkan nilai 95, dan 2orang siswa mendapatkan nilai 100.
Refleksi Siklus IIAdapun hasil refleksi siklus II yangdilakukan satu kali pertemuan dan satukali ulangan harian aktivitas guru sudahdikategorikan baik dilihat dari lembarpengamatan, sesuai dengan langkah-langkah yang direncanakan. Sebagianbesar siswa sudah terlihat aktif walaupunbelum semuanya, namun peneliti sudahmerasa puas karena proses pembelajarantelah sesuai dengan apa yang penelitirencanakan. Siswa sudah tidak ragu lagidalam mengerjakan tugas yang diberikandan semangat dalam diskusi kelompok.Dari pengamatan yang dilakukanpeneliti di siklus II dapat disimpulkanbahwa penerapan pembelajaran metodediskusi telah sesuai dengan yangdirencanakan dan merupakanpembelajaran yang menyenangkan bagisiswa. Kemudian terdapat peningkatan
pemahaman siswa terhadap tahap-tahapyang ada pada pembelajaran metodediskusi. Sehingga hasil belajar siswameningkat yang ditandai denganpenguasaan konsep materi Fiqih.
PEMBAHASANDalam penelitian ini, data yangdianalisa yaitu data mengenai hasilbelajar siswa, aktivitas guru. Setelahproses pembelajaran menggunakanpembelajaran metode diskusi pada materipokok Fiqh maka dilakukan ulanganuntuk mengetahui hasil belajar siswa.Ulangan yang diberikan dilakukan padatiap akhir siklus pertemuan, baik itudiakhir pertemuan siklus I maupundiakhir peremuan siklus II. Adapun hasilbelajar siswa dalam materi Fiqihdiuraikan sebagai berikut.
Hasil Belajar Siklus IBerdasarkan hasil ulangan siklus I,maka dapat dilihat hasil belajar siswapada materi pokok Fiqih pada tabelberikut ini.
Tabel 5
Hasil Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Tindakan
(Ulangan Siklus I) pada Materi Shalat 5 Waktu
Dari tabel di atas dapat dilihatbahwa rata-rata hasil belajar siswa yangdi dapat pada siklus I frekuensi tertinggiadalah sedang dengan rentang nilai 77–85 sebanyak 10 orang. Pada klasifikasisangat rendah tidak mengalamipeningkatan atau penurunan frekuensiyaitu tetap pada frekuensi 0, dan padaklasifikasi rendah mengalami penurunan
yaitu dari 11 orang menjadi 8 orang, danpada klasifikasi sedang mengalamipenurunan dari 17 orang menjadi 11orang, dan pada klasifikasi tinggimengalami peningkatan dari 4 orangmenjadi 11 orang, dan pada klasifikasisangat tinggi mengalami peningkatan dari0 orang menjadi 10 orang. Sehinggapeningkatannya sebanyak 25 orang. Hal
No Klasifikasi Standar Frekuensi PersentasiData Awal Siklus I
1 Sangat tinggi > 85 0 10 25%
2 Tinggi 77 – 85 4 11 27,5%
3 Sedang 60 – 76 17 11 27,5%
4 Rendah 41 – 59 11 8 20%
5 Sangat rendah 0 – 40 0 0 0%
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ini dapat disimpulkan bahwa mengalamipeningkatan frekuensi dari data awal kesiklus I. Hasil Belajar Siklus IIBerdasarkan hasil sebelum dansesudah ulangan siklus II, maka dapatdilihat hasil belajar siswa pada materipokok Pendidika Agama Islam pada tabelberikut.
Tabel 6
Hasil Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Tindakan
(Ulangan Siklus II) pada Materi Shalat 5 Waktu
No Klasifikasi Standar
Frekuensi
PersentasiSiklus I Siklus II
1 Sangat tinggi > 85 10 26 65%
2 Tinggi 77 – 85 11 8 20%
3 Sedang 60 – 76 11 3 7,5%
4 Rendah 41 – 59 8 3 7,5%
5 Sangat rendah 0 – 40 0 0 0%
Dari tabel di atas dapat dilihatbahwa rata-rata hasil belajar siswamelalui hasil belajar siklus I dan siklus IIpada materi pokok Fiqih umumnyameningkat yaitu pada siklus I frekuensisiswa yang mencapai klasifikasi rendahberkurang dari 8 orang menjadi 3 orang,sedangkan yang mencapai klasifikasisedang berkurang dari 11 menjadi 3,sedangkan yang mencapai klasifikasitinggi berkurang 11 menjadi 8 dan pada
klasifikasi sangat tinggi mengalamipeningkatan terbesar, yaitu dari 10 orangmeningkat menjadi 26 orang.Dari keterangan di atas dapatdisimpulkan terjadinya peningkatan padaulangan siklus II, Peningkatan hasilbelajar siswa pada tiap siklusnya dapatdilihat dalam bentuk histogram di bawahini.
Gambar 1
Hasil Belajar Siswa Pada Tiap Pertemuan dari Data Awal, Siklus I, dan Siklus II.
Sebagaimana terlihat pada gambarhistogram di atas, bahwa sebelumpenerapan pembelajaran metode diskusirata-rata hasil belajar siswa 62,19,
kemudian setelah diterapkanpembelajaran metode diskusi pada siklusIrata-rata hasil belajar siswa 70,8selanjutnya pada siklus II 83,375. Hal ini
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menunjukan bahwa pembelajaranmetode diskusi yang dilakukan oleh gurusudah menjamin terjadinya ketelibatansiswa, terutama dalam prosesmemperhatikan, mendengarkan, dantanya jawab. Sehingga hasil belajar siswameningkat, dan sebagian besar siswatelah tuntas memperoleh nilai KKM yangditetapkan sekolah yaitu 75.
Ketuntasan Belajar SiswaHasil analisis ketuntasan belajarsiswa secara individu dan secara klasikalpada siklus I dan II pada materi pokokshalat 5 waktu setelah melaluipembelajaran dengan menggunakanmetode diskusi di kelas IV PDTA IttihadulKhairiyah Kubang Jaya Kecamatan SiakHulu Kabupaten Kampar, data tersebutdapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 7
Hasil Analisis Ketuntasan Belajar Siswa Berdasarkan
Ulangan  Siklus I dan Siklus II
Data Total Siswa yangtuntas
Siswa yang
tidak tuntas
Persentasi
ketuntasan
Kategori
ketuntasanData awal 40 8 32 20% Belum tuntasI 40 22 18 55% Belum tuntasII 40 34 6 85% TuntasDari tabel 7 di atas dapat dilihatpersentase ketuntasan belajar siswaberdasarkan hasil data awal, ulangansiklus I dan siklus II pada materi shalat 5waktu dimana pada sebelum tindakanyang mencapai ketuntasan ada 8 orangsedangkan pada siklus I, 22 orangdikatakan tuntas secara individu danyang belum tuntas ada 18 orang. Siswayang tidak tuntas ini disebabkan olehsiswa kurang konsentrasi dan kurangcermat dalam membaca soal sehinggasalah penafsiran. Pada siklus II siswayang tuntas mengalami peningkatanmenjadi 34 orang dan yang tidak tuntassebanyak 6 orang. Kesalahan yang terjadipada tes hasil belajar terjadi karena siswamasih ada yang belum memahami konseppembelajaran dan kurang teliti dalammembaca soal. Walaupun demikiansecara klasikal pada siklus II sudahdikatakan meningkat dibandingkan padasiklus I dimana persentase ketuntasanklasikal siklus II mencapai 85%.Berdasarkan analisis hasilpenelitian diperoleh dari data ulanganharian, kesimpulan tentang aktivitas gurudan siswa, serta ketercapaian KKM dan
keberhasilan tindakan. Dari aktivitas gurudan siswa dapat diisimpulkan bahwaaktivitas guru dan siswa telah sesuaidengan perencanaan pembelajaran. Darianalisis data tentang ketuntasan hasilbelajar diperoleh fakta bahwa terjadipeningkatan jumlah siswa yang tuntasatau mencapai KKM dari sebelumtindakan bila dibandingkan dengan siklusI. Hal ini menunjukan bahwa padasebelum tindakan rata-rata ketuntasansiswa adalah 20%, dan siklus I adalah55%. Lebih meningkat lagi pada siklus IIketuntasan individu sebanyak 34 orangdari 40 orang dan persentase secaraklasikal adalah 85%. Dengan demikian,penggunaan pembelajaran metodediskusi dapat meningkatkan hasil belajarsiswa kelas IV PDTA Ittihadul KhairiyahKubang Jaya Kecamatan Siak HuluKabupaten Kampar. Dari pengamatanpeneliti, terlihat siswa lebih bersemangatdan termotivasi dalam melakukanpembelajaran sehingga dalam prosesbelajar mengajar siswa terlihat aktif.Dalam penggunaan modelpembelajaran metode diskusi di kelas IVPDTA Ittihadul Khairiyah Kubang Jaya
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Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kamparada beberapa kebaikan dan kelemahanyang peneliti temukan di antaranyaadalah guru telah berusaha untukmembuat siswa terlihat sudah mulai ikutberpartisipasi dan termotivasi denganmereka yang melakukan sendiri sesuaidengan materi yang diajarkan, karenaselama ini dalam kegiatan proses belajarmengajarnya siswa hanya mendengarkanpenjelasan guru. Sedangkan kelemahanyang peneliti temukan yaitu sulitnyamembiasakan siswa untuk aktif dalambelajar. Selain itu siswa sulit dalammenemukan pasangan yang sesuaidengan kelompoknya, dan kelas menjadiberisik sehingga guru perlu bekerja lebihuntuk menenengkan suasana kelas.Walaupun dalam keadaan demikian,proses pembelajaran akhirnya tetap telahsesuai dengan apa yang direncanakan.Dengan memperhatikanpembahasan di atas dapat disimpulkanbahwa hipotesis yang diajukan dapatditerima kebenarannya. Dengan kata lainbahwa penggunaan metode diskusi dapatmeningkatkan hasil belajar siswa kelas IVPDTA Ittihadul Khairiyah Kubang JayaKecamatan Siak Hulu Kabupaten Kamparpada pokok shalat 5 waktu.
SIMPULANBerdasarkan data yang sudahdisajikan pada bab IV maka dapat dilihatnilai dari rata-rata hasil belajar siswamelalui siklus I adalah 70%, sedangkanpada siklus II tercapai rata-rata nilaisebesar 80 %. Hal ini juga daripencapaian ketuntasan belajar dimanapersentase rata-rata hasil belajar siswamelalui siklus I adalah 55%, sedangkanpada siklus II tercapai persentase rata-rata nilai sebesar 85%. Selain dari padaitu model pembelajaran metode diskusidapat meningkatkan aktivitas gurudimana rata-rata aktivitas guru padasiklus I yaitu 70 atau dengan kategorikurang sempurna, dan pada siklus II rata-rata aktivitas guru mengalami
peningkatan yaitu 80 atau dengankategori sempurna. Dari uraian diatasmaka diperoleh kesimpulan bahwapenerapan pembelajaran metode diskusidapat meningkatkan hasil belajar Fiqihsiswa kelas IV PDTA Ittihadul KhairiyahKubang Jaya Kecamatan Siak HuluKabupaten Kampar.
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